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FAKTOR PENYEBAB AGRESIVITAS ANAK USIA                     
5 – 6 TAHUN DI TK MEKAR SARI JUNGKAT 
 
D.Hizmawaty.MZ, Yuline, Indri Astuti 
Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini FKIP Untan 
Email : dedepink11@yahoo.com 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi dan 
mendeskripsikan faktor penyebab agresivitas anak usia 5 – 6 tahun di TK Mekar 
Sari Jungkat. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif dan bentuk penelitian studi kasus. Sumber data terdiri dari kepala 
sekolah, guru kelas, orang tua, dan subyek kasus 4 anak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat faktor penyebab agresivitas anak usia 5-6 tahun di 
TK Mekar Sari Jungkat, di mana faktor internal terdiri dari emosi anak, 
kepribadian anak, dan kemampuan bersosialisasi. Kepribadian anak merupakan 
faktor internal yang paling dominan dalam agresivitas anak. Sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari pola asuh orang tua, jenis bermain, dan proses imitasi 
(peniruan). Proses imitasi (peniruan) merupakan faktor eksternal yang paling 
dominan dalam agresivitas anak. Cara guru dalam menangani agresivitas anak 
adalah menasehati anak dengan cara yang lebih intens yaitu berbicara dengan 
melakukan pendekatan (berbicara sambil menatap wajah). Guru juga tidak lupa 
memberi pujian kepada anak. 
 
Kata Kunci : Agresivitas, Faktor Internal, Faktor Eksternal 
 
Abstract : This study aims to determine the cause of information and describe 
factors aggressiveness children aged 5-6 years in kindergarten Mekar Sari 
Jungkat. The research method used is a form of qualitative research methods and 
case study research. Data sources consisted of the principal, classroom teachers, 
parents, and 4 cases of child subjects. The results showed that there is a causative 
factor of aggressiveness in children aged 5-6 years old kindergartens Mekar Sari 
Jungkat , in which internal factors consist of emotional child, the child's 
personality, and social skills. Personality of the child is the most dominant factor 
in the internal child aggressiveness. While external factors consist of parenting 
parents, kind of play, and the process of imitation. Process of imitation is the most 
dominant external factor in the aggressiveness of the child. Way teachers in 
dealing with children are advised aggressiveness children with a more intense way 
that speaks to the approach (talking, looking at the face). Teachers also do not 
forget to give praise to the child. 
 
Keywords: Aggressiveness, Internal Factors, External Factors 
 
nak usia dini khususnya anak taman kanak-kanak merupakan anak yang 
sedang berada dalam proses perkembangan, baik perkembangan nilai-nilai 
agama moral, fisik, kognitif, bahasa, maupun sosial dan emosional. Anak 
A
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memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa, 
mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan 
belajar. Oleh karena itu para pendidik dan orang tua harus berperan aktif dalam 
mendukung dan memfasilitasi tumbuh kembang anak. Seperti yang tertuang 
dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 14 Ayat 1 dijelaskan bahwa,  
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. (Permendiknas Nomor 
58 Tahun 2009). 
Anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa yang sangat berharga 
dan menjadi tumpuan harapan di masa depan bagi orang tua, keluarga, masyarakat 
dan bangsa. Melihat generasi penerus itu tumbuh dengan baik, pastilah sangat 
membahagiakan. Pada kenyataannya, dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang dilewati anak banyak juga ditemukan bahwa tidak semua 
berjalan sesuai dengan harapan, apalagi ketika muncul perilaku yang tidak 
diharapkan, salah satunya tentang gangguan perkembangan emosi anak yaitu 
agresivitas. Kini telah diakui betapa pentingnya perkembangan emosi dalam 
tumbuh kembang anak. Perkembangan emosi anak selayaknya secara terencana 
diintegrasikan dalam pendidikan, khususnya PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). 
Koentjaraningrat dalam Sri Lestari (2010 : 11) menjelaskan, pola asuh 
orang tua sangat erat hubungannya dengan kepribadian anak setelah ia menjadi 
dewasa. Hal ini dikarenakan ciri-ciri dan unsur-unsur watak seorang individu 
dewasa sebenarnya sudah diletakkan benih-benihnya ke dalam jiwa seorang 
individu sejak sangat awal, yaitu sejak usia dini. Watak juga ditentukan oleh cara-
cara ia waktu kecil diajar makan, diajar kebersihan, disiplin, diajar main dan 
bergaul dengan anak yang lain. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diterapkan 
oleh orang tua sangat dominan dalam membentuk kepribadian anak sejak dari 
kecil sampai anak dewasa. Pada kenyataanya, masih ada orang tua yang keliru 
dalam mengasuh anaknya, misalnya terlalu membiarkan anak dalam melakukan 
apa yang ia inginkan, sehingga anak menjadi tidak terarah karena terlalu sering 
dibiarkan oleh orang tuanya dan pada akhirnya anak menjadi lebih agresif dalam 
mengungkapkan perasaan tidak senangnya. 
Rita Eka Izzaty (2005 : 105) menjelaskan agresivitas adalah  istilah 
umum yang dikaitkan dengan adanya perasaan-perasaan marah atau tindakan 
permusuhan dan melukai orang lain baik tindakan kekerasan secara fisik, verbal, 
maupun menggunakan ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang mengancam atau 
merendahkan. Ada dua tujuan agresi yang saling bertentangan satu dengan yang 
lain, yakni untuk membela diri disatu pihak dan dipihak lain untuk meraih 
keunggulan dengan cara membuat lawan tidak berdaya. 
Anak agresif cenderung mempercayai bahwa kekerasan akan menjadi 
ganjaran yang layak, dan mereka menggunakan kekerasan untuk mendapatkan apa 
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yang mereka inginkan, mereka percaya bahwa pembalasan dendam pantas 
diterima oleh seseorang yang tidak disukainya. 
Menurut E. Mavis Hetheringthon (2006 : 623) mengungkapkan bahwa 
karakteristik anak yang berperilaku agresif adalah : 
1) If encouraged by family members in antisocial behavior, the child 
may later begin to display seriously aggresive behavior. 
2) The child tends to display instrumental aggression, fighting over toys 
and possessions, and to rely on the physical expression of aggression. 
3) Girls exhibit more verbal and relational aggression, excluding and 
gossiping about others, whereas boys are more physical. 
Pendapat diatas menjelaskan bahwa anak yang bertindak agresif dapat 
disebabkan karena ada anggota keluarganya yang enggan berinteraksi atau 
bergaul dengan lingkungan sekitar. Anak cenderung memperlihatkan perilaku 
agresif dengan cara menyakiti fisik anak yang lain pada saat memperebutkan 
mainan dan barang lain. Disini juga dijelaskan jika tindakan agresif anak 
perempuan dan anak laki-laki cenderung berbeda. Tindakan agresif anak 
perempuan lebih terlihat pada ungkapan lisan (berkata kasar), sedangkan anak 
laki-laki lebih cenderung bertindak agresif pada fisik. 
Faktor yang menyebabkan agresivitas anak terdiri dari faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari emosi anak, kepribadian anak, dan 
kemampuan bersosialisasi. Faktor eksternal terdiri dari pola asuh orang tua, jenis 
bermain, dan proses imitasi (peniruan). 
Jo Ann Brewer (2007 : 25) bahwa untuk mengurangi sifat agresivitas 
anak yang dapat dilakukan oleh guru adalah  : 
1) Create a safe emotional climate 
2) Model responsible anger management 
3) Help children develop self-regulatory skills 
4) Encourage children to label feelings of anger 
5) Encourage children to talk about anger-arousing interactions 
6) Use appropriate books and stories about anger to help children 
understand and manage anger 
7) Communicate with parents 
Pendapat diatas menjelaskan guru dapat membuat suasana emosi anak 
menjadi nyaman, membantu anak dalam keterampilan dirinya, guru juga dapat 
menggunakan buku cerita untuk mengendalikan rasa amarah anak, dan tidak lupa 
pula mengkomunikasikan semuanya bersama dengan orang tua anak tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai faktor penyebab agresivitas anak usia 5-6 tahun di TK Mekar Sari 
Jungkat dan cara guru dalam menangani agresivitas anak usia 5-6 tahun. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian naturalistik / 
kualitatif, digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah dan penelitian 
tidak membuat perlakuan dengan menggunakan bentuk penelitian studi kasus. 
Maxfield dalam Moh. Nazir (2009: 57) menyatakan bahwa, “Studi kasus atau 
penelitian kasus (case study) adalah penelitian tentang status subjek penelitian 
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yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 
personalitas”. 
Penelitian ini dilakukan di TK Mekar Sari Desa Jungkat yang beralamat 
di Jalan Raya Jungkat Kecamatan Siantan Kabupaten Pontianak. 
Data primer diperoleh berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 
sumber data (kepala sekolah, guru dikelas, dan orang tua subyek kasus yang 
menjadi sumber data), dan hasil observasi peneliti di lapangan. Selain itu data 
sekunder yang penulis dapatkan berdasarkan arsip-arsip dan dokumen-dokumen 
yang berasal dari TK Mekar Sari Desa Jungkat. 
Sumber data yang berasal dari anak yang digunakan dalam penelitian ini 
harus memiliki karakteristik sebagai penunjang dalam penelitian ini. 
Karakteristiknya sebagai berikut : 
a. Anak yang berusia 5 – 6 tahun. 
b. Bukan merupakan murid pindahan dari TK lain. 
c. Terdiri dari anak yang memiliki gangguan perkembangan emosi 
(agresivitas) 
 
Berdasarkan karakteristik di atas, maka diperoleh 4 orang anak yang 
memenuhi kriteria tersebut. Dengan demikian keempat anak inilah yang akan 
dijadikan subyek kasus dan yang selanjutnya akan diselidiki secara mendalam. 
Sehingga dalam penelitian sumber data atau informan berjumlah 10 orang yang 
terdiri : 
a. Guru kelas kelompok anak usia 5-6 tahun di kelas B ( 1 orang ). 
b. Kepala sekolah TK Mekar Sari Desa Jungkat ( 1 orang ). 
c. Orang tua anak yang menjadi subyek kasus ( 4 orang ). 
d. Anak usia 5-6 tahun TK Mekar Sari Desa Jungkat ( 4 orang ) 
 
Teknik dan pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 
teknik komunikasi langsung, dan teknik dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif 
model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010 : 92-99) 
menyatakan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif yakni, Data Reduction 
(Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), dan Conclusion Drawing / 
Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi). 
Peneliti melakukan uji keabsahan data melalui triangulasi sumber, 
teknik, dan member check sampai data jenuh. Untuk triangulasi sumber, ketika 
melakukan wawancara untuk memperoleh data mengenai faktor-faktor penyebab 
agresivitas anak usia 5 – 6 tahun, pada anak yang telah ditetapkan sebagai subyek 
kasus penelitian, penulis melakukan wawancara dengan guru kelas, kepala 
sekolah, dan orang tua anak tempat peneliti melakukan penelitian. Sedangkan 
untuk triangulasi teknik, selain menggunakan metode wawancara, peneliti juga 
melakukan observasi terhadap anak yang telah ditetapkan sebagai subyek kasus 
tersebut ketika anak beraktivitas di sekolah (TK). Dalam hal ini, setelah peneliti 
memperoleh data-data mengenai faktor-faktor penyebab agresivitas anak usia 5 – 
6 tahun, khususnya yang diperoleh melalui kegiatan wawancara, penulis akan 
meminta kesepakatan (member check) kepada informan mengenai data-data yang 
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telah diberikan untuk selanjutnya dianalisis oleh peneliti sehingga dapat ditarik 
suatu kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian Pendahuluan 
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan penelitian pendahuluan untuk menentukan anak mana yang menjadi 
subyek kasus. Peneliti menemukan 4 orang anak yang masih memiliki sifat agresif 
kepada temannya, yaitu EA, AR, F, dan RH. Keempat subyek kasus ini memiliki 
ciri karakteristik agresivitas yang berbeda-beda. 
Hal ini terlihat pada saat kegiatan bermain (istirahat) dan pembelajaran 
berlangsung. Ketika waktu istirahat tiba, anak-anak bermain di luar ruangan, RH 
tidak sabar menunggu giliran bermain ayunan, sehingga RH menarik temannya 
dari ayunan hingga terjatuh, dan ia pun bermain ayunan tanpa adanya rasa 
bersalah. Terlihat EA menarik baju temannya yang sedang bermain jungkat-
jungkit dan hampir terjatuh, EA menarik baju temannya karena EA tidak sabar 
menunggu giliran bermain jungkat-jungkit Juga terlihat pada saat pembelajaran 
berlangsung, ketika anak-anak diberi tugas oleh guru untuk menggambar bebas. 
Pada saat ada anak yang telah selesai menggambar bebas, anak tersebut 
menghampiri F yang belum selesai menggambar. F yang masih menggambar 
merasa terganggu lalu memukul wajah temannya hingga menangis. Juga terlihat 
AR berteriak kepada temannya sambil merampas krayon temannya karena AR 
tidak mempunyai warna krayon yang dimiliki teman sebelahnya. 
 
Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi Agresivitas Anak Usia 5 – 6 
Tahun di TK Mekar Sari Desa Jungkat. 
a. Emosi Anak 
1) Subyek Kasus 1 (EA) 
EA termasuk anak memiliki emosi sering cepat marah yang cenderung 
membuat anak bertindak agresif kepada temannya. Data ini peneliti 
dapatkan berdasarkan hasil observasi disekolah dan hasil wawancara 
peneliti dengan orang tua EA. 
2) Subyek Kasus 2 (AR) 
AR memiliki emosi yang sering meledak-ledak, tak jarang ia berteriak 
kepada temannya. AR sering terlihat mengganggu temannya dengan 
menggunakan benda, misalnya mengibaskan pom-pom pada saat latihan 
menari kewajah temannya. AR juga tidak segan-segan menarik baju 
temannya karena ia merasa dihalangi jalannya oleh temannya. Data ini 
peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti 
dengan orang tua AR. 
3) Subyek Kasus 3 (F) 
F sama dengan AR memiliki emosi yang meledak-ledak, jika merasa tidak 
senang ia sering mengancam temannya dengan mengacungkan tinju atau 
pukulan. Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara peneliti dengan orang tua F. 
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4) Subyek Kasus 4 (RH) 
RH merupakan anak yang memiliki emosi temperamental. Terlihat pada 
saat bermain RH menendang kaki temannya. Ia juga sering mengejek 
temannya saat belajar. Sedangkan pada saat peneliti melakukan wawancara 
terhadap orang tua RH, terlihat RH meminta uang jajan kepada ibunya, ibu 
RH berkata “iya, tunggu sebentar”. Tetapi RH tidak sabar menunggu dan 
akhirnya merajuk lalu menghempaskan badannya kelantai sambil 
menangis. Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara peneliti dengan orang tua RH. 
b. Kepribadian Anak 
1) Subyek Kasus 1 (EA) 
EA merupakan anak yang periang dan aktif jika berada di sekolah maupun 
di rumah. Ia juga sering bersenda gurau dengan temannya dan orang tuanya 
di rumah. Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara peneliti dengan guru serta orang tua EA. 
2) Subyek Kasus 2 (AR) 
AR sama dengan EA merupakan anak yang periang dan aktif di rumah 
maupun di sekolah. Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi 
dan hasil wawancara peneliti dengan guru serta orang tua AR. 
3) Subyek Kasus 3 (F) 
F merupakan pribadi anak yang periang. Data ini peneliti dapatkan 
berdasarkan hasil obersvasi dan hasil wawancara peneliti dengan guru serta 
orang tua F. 
4) Subyek Kasus 4 (RH) 
RH sama dengan F memiliki pribadi yang periang. Data ini peneliti 
dapatkan berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan 
guru serta orang tua RH. 
c. Kemampuan Bersosialisasi Anak 
1) Subyek Kasus 1 (EA)  
EA bersosialisasi dengan baik bersama temannya dirumah maupun 
disekolah (bermain bersama). Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil 
observasi dan hasil wawancara peneliti dengan orang tua EA 
2) Subyek Kasus 2 (AR) 
Kemampuan bersosialisasi AR disekolah sudah cukup baik, tetapi AR juga 
sering terlihat mengejek temannya disekolah. Namun di lingkungan rumah, 
AR tidak pernah sama sekali bersosialisasi dengan temannya dikarenakan 
jarak rumahnya jauh dari rumah warga, jadi AR tidak memiliki tetangga. 
AR bersosialisasi hanya sebatas disekolah saja. Data ini peneliti dapatkan 
berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan orang tua 
AR. 
3) Subyek Kasus 3 (F) 
F bergaul dengan baik dengan temannya disekolah, tetapi ada kalanya F 
jika merasa tidak senang ia sering mengancam temannya dengan 
mengacungkan tinju atau pukulan. F bersosialisasi cukup baik di 
lingkungan rumahnya, ia selalu bermain dengan akur bersama teman-
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temannya. Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara peneliti dengan orang tua F. 
4) Subyek Kasus 4 (RH) 
RH memiliki kemampuan bersosialisasi dengan baik bersama temannya, 
terlihat pada saat istirahat ia sering bermain bersama temannya, tetapi jika 
ada sesuatu yang membuatnya merasa tidak nyaman, ia tidak segan-segan 
untuk berbuat kasar terhadap temannya. Data ini peneliti dapatkan 
berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara peneliti dengan orang tua 
RH.  
Faktor – Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Agresivitas Anak Usia 5 – 6 
Tahun di TK Mekar Sari Desa Jungkat. 
a. Pola Asuh Orang Tua 
1) Subyek Kasus 1 (EA) 
Orang tua EA mengasuh dengan cara yang tidak menuntut kehendak anak. 
Pada saat EA bertindak dalam batas wajar orang tuanya membiarkan dan 
mengikuti kemauannya. Tetapi jika sudah menyimpang,  orang tua EA 
akan bertindak tegas kepada EA. EA juga selalu diawasi oleh orang tuanya 
ketika sedang berada dirumah. Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan orang tua EA. 
2) Subyek Kasus 2 (AR) 
Orang tua mengasuh AR dengan cara yang berubah-ubah (fleksibel), 
dimana ada saatnya membiarkan AR untuk berbuat sesuai keinginannya, 
tetapi ada juga saatnya  memberitahukan dan mengajarkan AR mana yang 
baik dan mana yang tidak baik, karena orang tuanya sibuk bekerja, jadi 
orang tua AR bekerja sambil mendidik AR. Menurut penjelasan orang tua 
AR, apapun yang dilakukan AR selalu dalam pengawasan orang tua AR 
karena AR selalu dibawa ke lokasi tempat orang tuanya bekerja. Data ini 
peneliti dapatkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua 
AR. 
3) Subyek Kasus 3 (F) 
Orang tua F mengasuh anak dengan cara yang fleksibel. Kalau kemauan 
anak masih dalam batas wajar akan diikuti dan dibiarkan, tetapi kalau 
sudah diluar batas wajar orang tua F akan tegas kepada F. Orang tua F 
selalu mengawasi kegiatan F, baik saat sedang bermain maupun belajar 
dirumah. Data ini peneliti dapatkan berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan orang tua F. 
4) Subyek Kasus 4 (RH) 
Orang tua RH mengasuh RH dengan cara yang fleksibel, sesuai dengan 
kebutuhan. Pada saat ia diluar batas wajar orang tuanya garang kepada RH, 
tetapi kalau biasa saja dibiarkan. Pada saat bermain, boleh bermain. Tetapi 
jika sudah mendekati waktu magrib RH sudah harus ada dirumah. Tetapi 
orang tua RH juga tidak pernah memaksakan kehendak RH. Berhubung 
orang tua RH mengajar pada pagi hari hingga siang, jadi RH diasuh oleh 
tetangganya. Tetapi jika orang tua RH sudah pulang mengajar, apa pun 
yang dilakukan RH selalu dalam pengawasan orang tuanya. Data ini 
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peneliti dapatkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua 
RH. 
b. Jenis Bermain 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bu Yenni 
Anggraini,S.Pd, beliau mengatakan bahwa jenis bermain juga dapat menjadi 
pemicu anak bertindak agresif, yaitu jenis bermain kooperatif. Permainan yang 
dilakukan secara berkelompok, dimana masing-masing anak memiliki tujuan 
permainan. Jika salah satu anak tidak bertindak sesuai harapan teman yang 
lainnya, maka teman yang cenderung mempunyai sifat agresif akan bertindak 
agresif dengan teman lainnya. Dari keempat anak yang menjadi subyek kasus 
(EA, AR, F, dan RH) mereka cenderung memiliki rasa tidak sabaran dalam 
menunggu giliran bermain sehingga bertindak agresif kepada teman-temannya. 
c. Proses Imitasi (Peniruan) 
1) Subyek Kasus 1 (EA) 
Menurut orang tua EA, permainan yang paling sering dimainkan adalah 
robot-robotan. Berdasarkan percakapan yang dilakukan diketahui Film 
yang paling sering EA tonton adalah film kartun dan film dvd (film power 
rangers). Terkadang EA meniru gerakan-gerakan berkelahi dirumah tetapi 
tidak pernah melakukannya kepada teman-temannya. Data ini peneliti 
dapatkan berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua EA. 
2) Subyek Kasus 2 (AR) 
AR paling gemar menonton film kartun Spongebob, tetapi ia tidak pernah 
meniru perbuatan dari film yang ditontonnya. Data ini peneliti dapatkan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua AR. 
3) Subyek Kasus 3 (F) 
F paling gemar bermain mobil-mobilan. F juga sering menonton film 
kartun. Terkadang F menonton film Power Rangers dan F sering menirukan 
gerakan-gerakan yang ada difilm tersebut. Data ini peneliti dapatkan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua F. 
4) Subyek Kasus 4 (RH) 
Menurut orang tua RH, RH sering bermain mobil-mobilan dan robot-
robotan. Film yang paling sering RH tonton adalah film kartun (spongebob) 
dan tidak pernah meniru apa yang telah ia tonton. Data ini peneliti dapatkan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan orang tua RH. 
Cara Guru dalam Menangani Agresivitas Anak Usia 5-6 Tahun di TK 
Mekar Sari Desa Jungkat 
a. Subyek Kasus 1 (EA) 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Yenni, diketahui bahwa cara guru dalam 
menangani agresivitas EA kadang dipujuk, ditanya perasaan / emosinya, 
didiamkan dahulu (cooling down). Cara ini kalau kepada EA kadang berhasil, 
kadang tidak tapi akan kembali seperti semula setengah jam kemudian (tidak 
dipendam dalam hati) 
b. Subyek Kasus 2 (AR) 
 Dari hasil wawancara dengan Ibu Yenni, diketahui bahwa cara guru dalam 
menangani agresivitas AR hanya dinasihati dan memberikan pujian terhadap 
 
 
9 
 
AR. Dengan cara ini kadang berhasil, kadang tidak tergantung apa yang 
dilakukan AR. 
c. Subyek Kasus 3 (F) 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Yenni, diketahui bahwa cara guru dalam 
menangani agresivitas F hanya dinasihati dan memberikan pujian terhadap F. 
dengan cara ini kadang berhasil, kadang tidak tergantung apa yang dilakukan F. 
d. Subyek Kasus 4 (RH) 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Yenni, diketahui bahwa cara guru dalam 
menangani agresivitas RH hanya dinasihati secara intens dan memberikan 
pujian terhadap RH jika berjanji tidak mengulanginya. Dengan cara ini kadang 
berhasil, kadang tidak tergantung apa yang dilakukan RH. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi agresivitas anak usia 5-6 tahun di TK Mekar Sari Desa Jungkat 
adalah kepribadian anak yang merupakan faktor internal paling dominan, dan 
proses imitasi (peniruan) merupakan faktor eksternal yang paling dominan 
mempengaruhi agresivitas anak. Sedangkan secara khusus dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : (1) Subyek Kasus 1 (EA) : (a) Faktor internal yang 
paling dominan mempengaruhi agresivitas EA adalah faktor kepribadian anak.  
(b) Faktor eksternal yang paling dominan mempengaruhi agresivitas EA adalah 
faktor proses imitasi (peniruan). (c) Cara guru dalam menangani agresivitas EA 
adalah kadang dipujuk, ditanya perasaan / emosinya, didiamkan dahulu (cooling 
down). (2) Subyek Kasus 2 (AR) : (a) Faktor internal yang paling dominan 
mempengaruhi agresivitas AR adalah faktor kepribadian anak. (b) Faktor 
eksternal yang paling dominan mempengaruhi agresivitas AR adalah faktor proses 
imitasi (peniruan). (c) Cara guru dalam menangani agresivitas AR adalah 
dinasihati dan memberikan pujian terhadap AR. Dengan cara ini kadang berhasil, 
kadang tidak tergantung apa yang dilakukan AR. (3) Subyek Kasus 3 (F) :           
(a) Faktor internal yang paling dominan mempengaruhi agresivitas F adalah faktor 
kepribadian anak. (b) Faktor eksternal yang paling dominan mempengaruhi 
agresivitas F adalah faktor proses imitasi (peniruan). (c) Cara guru dalam 
menangani agresivitas F adalah hanya dinasihati dan memberikan pujian terhadap 
F. (3) Subyek Kasus 4 (RH) : (a) Faktor internal yang paling dominan 
mempengaruhi agresivitas RH adalah faktor kepribadian anak. (b) Faktor 
eksternal yang paling dominan mempengaruhi agresivitas RH adalah faktor proses 
imitasi (peniruan). (c) Cara guru dalam menangani agresivitas RH adalah hanya 
dinasihati secara intens dan memberikan pujian terhadap RH jika berjanji tidak 
mengulanginya. Dengan cara ini kadang berhasil, kadang tidak tergantung apa 
yang dilakukan RH. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan 
diatas, penulis ingin memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam hal agresivitas anak 
yang peneliti ajukan di akhir penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut adalah 
sebagai berikut : (1) Guru hendaknya melakukan pertemuan setiap bulannya 
dengan orang tua, untuk membicarakan mengenai perkembangan anak selama di 
sekolah dan mencari solusi bersama untuk anak yang mengalami gangguan dalam 
perkembangan, salah satunya agresivitas yang merupakan gangguan dari 
perkembangan emosi anak. Guru juga diharapkan menyiapkan cara-cara yang 
tepat dalam menangani agresivitas anak disekolah, bisa dengan cara mengajak 
anak bermain peran. Bermain peran ini bertujuan untuk memberikan contoh 
perilaku yang pantas untuk ditiru. Dalam bermain peran, anak agresif dimintakan 
untuk melakukan peran sebagai anak yang diancam oleh anak agresif, ini 
bertujuan agar anak mengetahui rasanya jika menjadi korban keagresifan 
temannya. (2) Pihak sekolah (TK) diharapkan agar melakukan evaluasi bersama 
terhadap perkembangan anak, agar dapat disepakati bersama bagaimana cara-cara 
yang dapat dilakukan untuk mengurangi agresivitas anak. (3) Untuk orang tua 
anak, diharapkan agar lebih mengawasi anak dalam melakukan sesuatu, baik 
dalam anak sedang bermain maupun sedang menonton tayangan yang ada di 
televisi. Selalu arahkan dan bimbing anak untuk bertingkah laku baik kepada 
orang lain. 
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